
JAKARTA- Wakil Ketua Komisi X 
DPR RI Lalu Hadrian Irfani menyoroti 
kasus kekerasan terhadap puluhan 
anak di tempat penitipan anak atau 
daycare Little Aresha, Jogja. Komisi X 
DPR akan segera memanggil Menteri 
Pendidikan Dasar dan Menengah 
(Mendikdasmen) Abdul Mu’ti untuk 
membahas hal tersebut.

“Kami akan panggil dinas pendi-
dikan. Kita minta Kemendikdasmen 
memperketat standar pendidikan 
dan pengasuhan di daycare,” kata 
Lalu kepada wartawan, Selasa (28/4).

Lalu menekankan kasus ini ha-
rus menjadi perhatian serius bagi 
Kementerian Pendidikan Dasar dan 
Menengah (Kemendikdasmen). 
Kementerian tersebut bahkan, 
menurut dia, harus mengambil 
langkah konkret untuk menyele-

saikan persoalan ini.
“Pengawasan harus diperketat dan 

standar layanan daycare harus benar-
benar ditegakkan. Tidak boleh ada 
kompromi terhadap keselamatan 
dan perlindungan anak,” katanya.

Di samping itu, ia menyampaikan 
keprihatinan mendalam atas dugaan 
kasus kekerasan terhadap anak yang 
terjadi di daycare Little Aresha, Kota 
Yogyakarta. Lalu mengecam keras 
tindakan kekerasan tersebut dan 
menegaskan bahwa segala bentuk 
kekerasan terhadap anak tidak dapat 
ditoleransi dalam kondisi apa pun.

“Kami sangat prihatin dan men-
gutuk keras dugaan kekerasan ter-
hadap anak di lingkungan daycare. 
Tempat yang seharusnya menjadi 
ruang aman justru menjadi lokasi 
terjadinya tindakan yang tidak ma-

nusiawi,” ujarnya.
Lebih lanjut, Lalu mendorong 

pemerintah untuk melakukan evalu-

asi total terhadap pengelolaan daycare 
di seluruh Indonesia guna mencegah 
kejadian serupa terulang.

“Kasus di Daycare Little Aresha 
harus menjadi momentum perbaikan 
menyeluruh, termasuk penguatan 
sistem pengawasan dan perlindungan 
anak. Negara harus hadir memastikan 
setiap anak mendapatkan perlind-
ungan maksimal,” imbuhnya.

Sebelumnya, polisi menggerebek 
daycare Little Aresha dilakukan pada 
Jumat (24/4) kemarin. Petugas saat 
melakukan penggerebekan mendapa-
ti anak-anak dalam kondisi terikat.

Rata-rata korban berusia di bawah 
dua tahun. Polisi kemudian menga-
mankan 30 orang dalam penggere-
bekan itu. Setelah diperiksa intens, 
sebanyak 13 orang ditetapkan sebagai 
tersangka kasus kekerasan daycare 
Little Aresha. Tersangka meliputi 
pimpinan yayasan hingga pengasuh.

Polresta Jogja mengungkap per-

lakuan ngeri para pengasuh kepada 
anak-anak yang dititipkan di day-
care Little Aresha Jogja. Anak-anak 
diikat sejak mereka tiba di daycare 
dan baru dilepas saat akan dijem-
put orang tuanya.

Kapolresta Jogja Kombes Eva 
Guna Pandia mengatakan anak-
anak itu mendapat perlakuan tidak 
manusiawi dari para pengasuh. 
Meski tidak rinci, Eva mengungkap 
beberapa perlakuan para pengasuh.

“Perlakuan tidak manusiawi ini 
salah satunya penempatan dalam 
satu ruangan yang overload di mana 
sirkulasi udaranya sangat minim. 
Mengikat menggunakan kain tapi 
dibuat seperti tali, mengikatnya ke 
pintu,” kata Pandia dalam jumpa 
pers di Mapolresta Jogja, Senin 
(27/4). (dtc/muz)

SEMARANG- Wakil Menteri Dalam 
Negeri (Wamendagri) Bima Arya 
Sugiarto mengingatkan kepala daerah 
agar berhati-hati dalam mengelola 
anggaran. Ia menegaskan kini semua 
kebijakan bisa dengan mudah viral.

Hal itu disampaikan Bima Arya 
dalam Musrenbang Provinsi Jawa 
Tengah (Jateng), di Gradhika Bhakti 
Praja, Gedung Pemprov Jateng, 
Kecamatan Semarang Selatan. 
Ia mengungkap, Mendagri Tito 
Karnavian meminta dirinya untuk 
menyampaikan pesan pada kepala 
daerah yang mengikuti Musrenbang.

“Satu adalah agar Bapak Ibu hari 
ini semua bisa diviralkan. Kita semua 
harus hati-hati. Jangan sampai men-
ganggarkan sesuatu yang tidak masuk 
akal,” kata Bima Arya di Gradhika 
Bhakti Praja, Selasa (27/4).

Ia pun menyinggung sejumlah 
contoh pengeluaran yang dinilai 
tidak rasional. Kepala daerah diminta 
mengalokasikan anggaran dengan 
lebih masuk akal.

“Kursi pijat yang mahal, mobil dinas 
yang berlebihan, biaya konsultan tidak 
masuk akal, deretan tim ahli yang 
nggak efektif dan lain sebagainya,” 
ucapnya.

“Tanpa menyebut satu daerah. Tapi 
ini pesannya. Menganggarkan dengan 
masuk akal dan rasional,” lanjutnya.

Selain itu, Bima Arya juga meng-
ingatkan kepala daerah untuk terus 
berinovasi dalam meningkatkan 
pendapatan daerah serta tidak 

bergantung sepenuhnya pada dana 
transfer pusat. Daerah didorong untuk 
berinovasi dalam pembiayaan dan 
pengelolaan sumber daya.

“Inilah yang disebut presiden, 
kita harus berpikir out of the box, 
nggak lagi hanya mengandalkan 
APBD, nggak lagi hanya bertumpu 
pada APBN yang existing. Tapi terus 
berpikir,” ucapnya.

Lebih lanjut Bima Arya menyebut, 
kapasitas fiskal Provinsi Jawa Tengah 
sudah cukup bagus. Namun, kepala 
daerah harus lebih mengoptimal-
kan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
dibandingkan Transfer ke Daerah 
(TKD).

“Kapasitas fiskal di Jawa Tengah 
ini mantap, di urutan ke-6 di tingkat 
nasional. Artinya PAD-nya 66 persen, 
transfer pusatnya sekitar 30 persen. 
Jadi mantap Jawa Tengah ini,” ung-
kapnya.

“Tapi kalau di tingkat kota/kabupat-
en, PR-nya masih banyak. Kapasitas 
fiskal yang kuat jelas Semarang, 
Surakarta, lumayan,” lanjutnya.

Menurutnya, kapasitas fiskal daerah 
masih termasuk lemah jika transfer 
pusat masih jauh lebih dominan 
dibandingkan PAD.

Sebelumnya, Kemendagri meng-
gelar upacara memperingati Hari 
Otonomi Daerah ke-30 Tahun 2026. 
Wamendagri Bima Arya Sugiarto 
bertindak sebagai inspektur upacara.

Upacara dilaksanakan di halaman 
kantor Kemendagri, Gambir, Jakarta 

Pusat, Senin (27/4). Upacara ini turut 
dihadiri sejumlah kepala daerah di 
antaranya Gubernur Jawa Timur 
Khofifah Indar Parawansa serta Wakil 
Gubernur Jakarta Rano Karno.

Bima Arya turut memberikan 
arahan dalam upacara hari ini. 
Dalam pemaparannya, Bima Arya 
menyampaikan mengenai arahan 
dari Presiden Prabowo Subianto 
terkait efisiensi.

“Dalam peringatan otonomi dae-
rah ini, izinkan kami menyampai-
kan pesan dan arahan yang sering 
diingatkan oleh Bapak Presiden 
untuk terus menghadirkan tata 
kelola pemerintahan yang tidak 
saja efektif, tapi efisien,” tutur 
Bima Arya.

“Efisiensi bukan hanya penghe-
matan. Efisiensi bukan hanya ang-
ka-angka yang dilaporkan kepada 
atasan. Efisiensi adalah cara baru 
untuk mengelola pemerintahan, 
transformasi budaya kerja dari 
kita semua,” lanjutnya, dilansir 
dari detikcom.

Dia turut menyampaikan 
apresiasi kepada para kepala 
daerah yang konsisten melan-
jutkan ikhtiar efisiensi terhadap 
APBD dengan segala tantangan-
nya. Dia juga meminta jajaran 
Kemendagri untuk terus menjadi 
pengayom, regulator, fasilitator, 
akselerator, serta motivator bagi 
semua jajaran kepala daerah 
se-Indonesia. (dtc/muz)

“Atas nama pribadi maupun atas 
nama DPR RI, saya sampaikan 
dukacita mendalam untuk para 
korban dalam kecelakaan kereta 
api yang terjadi semalam di wilayah 
Bekasi,” kata Puan Maharani dalam 
keterangan tertulis, Selasa (28/4).

Seperti diketahui, insiden KRL 
dengan kereta jarak jauh yang ter-
jadi pada Senin (27/4) malam ber-
mula saat taksi listrik ditabrak KRL 
di daerah Bulak Kapal karena taksi 
itu terhenti di tengah perlintasan 
sebidang. Taksi tersebut berada 
di area rel sebelum akhirnya ter-

temper KRL menuju arah Jakarta.
Saking kerasnya benturan, lo-

komotif KA Argo Bromo Anggrek 
sampai merangsek masuk ke badan 
gerbong khusus wanita yang ada 
di bagian paling belakang KRL. 
Insiden ini menyebabkan 15 orang 
meninggal dunia dan 84 lainnya 
terluka.

Terkait hal ini, Puan menekankan 
pentingnya negara meningkat-
kan unsur keselamatan pada 
transportasi kereta api. “Kita 
minta Pemerintah, KAI, bersama 
stakeholder terkait untuk lebih 

memprioritaskan persoalan kes-
elamatan di jalur kereta api. Sistem 
dan keamanan pada jalur kereta 
api harus diperbaiki,” tegasnya.

“Terutama pada perlintasan se-
bidang yang masih banyak kita 
temukan di sepanjang perlintasan 
kereta. Karena keamanannya sangat 
kurang, kecelakaan kereta sering-
kali terjadi dan ini harus disikapi 
dengan serius,” sambungnya.

Puan memandang, kecelakaan 
kereta di kawasan Stasiun Bekasi 
Timur itu tidak hanya menghadir-
kan duka karena jatuhnya korban 
jiwa dan luka-luka, tetapi juga men-
empatkan kembali keselamatan 
transportasi publik sebagai ukuran 
utama kepercayaan masyarakat 
terhadap layanan harian yang 
digunakan jutaan orang.

“Dalam sistem mobilitas 
perkotaan seperti Jabodetabek, 
KAI Commuter Line atau KRL bu-
kan sekadar moda angkut massal, 
melainkan infrastruktur sosial yang 

menopang ritme kerja, pendidikan, 
dan aktivitas ekonomi masyarakat 
setiap hari,” jelasnya.

Lebih lanjut, Puan menilai ke-
celakaan antara KRL dan Argo 
Bromo Anggrek memperlihatkan 
bahwa jalur padat metropolitan 
kini bekerja pada tingkat komplek-
sitas yang semakin tinggi, mulai 
dari frekuensi perjalanan yang 
meningkat, jenis layanan berbagi 
lintasan yang sama, dan ruang 
toleransi terhadap gangguan yang 
semakin sempit.

Di tengah tingginya ketergan-
tungan masyarakat terhadap KRL, 
Puan pun menekankan pentingnya 
pembelajaran yang harus diam-
bil pascakejadian. Hal ini terkait 
dengan tingkat keselamatan peng-
gunaan transportasi kereta.

“Bahwa KRL tetap harus menjadi 
moda transportasi yang paling 
dapat dipercaya dari sisi kesela-
matan,” tutur Puan.

Puan menambahkan, masyara-

kat tidak boleh dibiarkan berada 
dalam situasi ragu atau jera meng-
gunakan transportasi kereta akibat 
kecelakaan yang menimbulkan 
kesan bahwa sistem proteksi belum 
cukup kuat.

“Justru setelah insiden seperti 
ini, operator dan Pemerintah 
perlu menunjukkan bahwa 
standar keselamatan diperba-
rui secara nyata, terukur, dan 
dapat dipahami masyarakat,” 
ucapnya.

Puan juga mendorong agar 
investigasi atas kecelakaan 
tersebut harus menghasilkan 
pembelajaran struktural yang 
jelas.

Menteri Perhubungan Dudy 
Purwagandhi menyampaikan 
duka mendalam atas kecelakaan 
kereta api yang terjadi di Stasiun 
Bekasi Timur. Ia menegaskan 
peristiwa ini menjadi pelajaran 

penting bagi seluruh pihak untuk 
meningkatkan aspek keselamatan 
transportasi.

“Kami dari Kementerian 
Perhubungan bersama jajaran PT 
KAI menyampaikan keprihatinan 
mendalam atas kejadian ini, serta 
belasungkawa bagi korban yang 
meninggal dunia. Untuk korban 
luka, kami berharap segera diberi-
kan kesembuhan,” ujar Dudy dalam 
keterangannya di lokasi.

Menurut Dudy, kecelakaan tersebut 
menjadi pengingat bahwa pelayanan 
transportasi tidak hanya soal kenya-
manan, tetapi juga harus mengede-
pankan keselamatan penumpang 
sebagai prioritas utama.

Pemerintah juga telah melibat-
kan Komite Nasional Keselamatan 
Transportasi (KNKT) untuk melaku-
kan investigasi secara objektif 
guna mengungkap penyebab 
kecelakaan. (dtc/muz)
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Wanti-wanti Anggaran, 
Semua Bisa Diviralkan

DPR Minta Sistem 
Keselamatan KA Diperkuat

IST/DETIK 

Wamendagri Bima Arya Sugiarto dalam sambutannya di Musrenbang Provinsi Jawa Tengah (Jateng), di 
Gradhika Bhakti Praja, Gedung Pemprov Jateng.

IST

Ketua DPR RI Puan Maharani dan jajaran pimpinan DPR. nn Duka KRL Vs Argo Bromo 
JAKARTA- Ketua DPR RI Puan Maharani menyampai-
kan belasungkawa kepada korban insiden kecelakaan 
kereta api (KA) jarak jauh KA Argo Bromo Anggrek 
dengan KRL di Stasiun Bekasi Timur. Ia pun mengin-
gatkan agar unsur keselamatan di jalur kereta harus 
ditingkatkan.

Kasus Kekerasan Daycare, DPR Panggil Mendikdasmen 

IST

Polresta Yogyakarta menunjukkan barang bukti kekerasan dilakukan 
petugas Daycare Little Aresha, Umbulharjo, Sleman terhadap anak-anak. 


